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Abstrak:

Perkembangan di era mutakhir ini, masyarakat Indonesia dipaksa untuk menguasai paling sedikit
tiga bahasa dalam keseharianya. Pertama bahasa Indonesia sebagai bahasa indentitas bangsa,
kedua bahasa daerah sebagai bahasa kebudayaan bangsa, ke tiga bahasa asing untuk bersaing di
dunia internasional. Hal ini membuat masyarakat Indonesia mengalami sebuah gejala bahasa
yang disebut multilingualisme. Penelitian ini berupaya untuk menyeimbangkan bahasa- bahasa
yang ada agar tidak mengalami kepunahan atau bergeser akibat dominannya bahasa tertentu
dalam pemakaiannya di berbagai segi kehidupan. Upaya untuk memosisikan bahasa di era
multilingualisme, pertama menekankan kembali hakikat bahasa bahwa bahasa itu adalah sebuah
budaya yang hidup di masyarakat. Kedua, di era multilingualisme lingkungan membutuhkan
pengajar bahasa yang professional. Ketiga, menciptakan lingkungan sebagai stimulus
pembelajaran bahasa. Keempat peran pemerintah sebagai penguasa tertinggi menjadi harapan
untuk tumbuh dan berkembangnya sebuah bahasa. Kata Kunci : bahasa, multilingulisme, era
mutkhir

Abstract: In the current era, Indonesian people are forced to
master at least three languages in their daily life. First, Indonesian as the language of national
identity, both regional languages as the national cultural language, to three foreign languages to
compete internationally. This makes Indonesian people experience a symptom of language called
multilingualism. This research attempts to balance existing languages so that they do not
experience extinction or shift due to the predominance of certain languages in their use in
various aspects of life. Efforts to position language in an era of multilingualism, first re-
emphasize the nature of language that language is a culture that lives in society. Second, in an
era of environmental multilingualism requires professional language teachers. Third, creating an
environment as a stimulus for language learning. The four roles of government as the highest
authority become the hope for a language to grow and develop. Keywords: language,
multilingulism, mutkhir era



Manusia tidak pernah terlepas dengan bahasa. Manusia sebagai makhluk

sosial, selalu membutuhkan keberadaan orang lain, dan keberadaan bahasa
menjadi sebuah alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Bahasa
memungkinkan manusia untuk memahami apa yang ada di sekitarnya. Seperti
yang dijelaskan Alwasilah (2011:7) bahwa manusia itu dianugrahi bahasa, konsep
tentang kebahasaan dan kemampuan berbahasa. Dengan kemampuan manusia
mengonsepkan alam sekitar dan konsep-konsep tersebut dinyatakan dalam sebuah
ujaran. Ujaran tersebut digunakan dalam berbagai lingkungan, tingkatan dan
kepentingan yang beraneka ragam, misalnya komunikasi ilmiah, bisnis, kerja,
social, dan budaya. Bahasa akan terus dipergunakan manusia di segala segi
kehidupan. Seperti di negara Indonesia yang memilki beraneka ragam bahasa di
dalam ranah-ranah yang berbeda.

Negara Indonesia adalah sebuah negara yang mememilki penduduk yang
terbanyak dengan urutan 4 di dunia. Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013,
memaparkan bahwa jumlah penduduk Indonesia sebanyak 248,8 juta jiwa. Negara
yang memiliki banyak suku dan budayanya, setiap suku memiliki indentitas
bahasa sendiri menjadikan negara Indonesia memiliki beragam bahasa. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika masyarakat Indonesia setiap individunya
menguasai lebih dari dua bahasa. Gejala ini disebut bilungualisme atau bisa jadi
multilingualisme. Masyarakat multiingualisme adalah yang anggota-anggotanya
menguasai lebih dari satu bahasa bila berkomunikasi-antarsesama anggota ;
masyarakat, konsep multilingualisme, yakni gejala pada seseorang atau suatu
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan dan kebiasaan memakai lebih dari satu
bahasa (Harimurti Kridalaksana, 2001:112). Rata-rata masyarakat Indonesia
menguasai bahasa daerah ditempat individu pemakai bahasa tinggal, mengusai
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dari negara, dan sebagian mengusai
bahasa asing karena kebutuhan era mutakhir untuk berkomunikasi dunia
internasional untuk menghasilkan kualitas kehidupan.

Faktanya pada era mutakhir ini masyarakat Indonesia mengalami
ketidakseimbangan penguasaan bahasa yang ada dan mengakibatkan kerusakan

kaidah bahasa atau pergeseran bahasa itu sendiri hingga terjadinya kepunaahan



suatu bahasa. Seperti dikemukakan Gordon (2005) bawa di Indonesia terdapat 742
bahasa, 737 bahasa di antaranya merupakan bahasa yang masih hidup atau masih
digunakan oleh penuturnya. Dua bahasa sebagai bahasa kedua tanpa penutur
bahasa ibu dan tiga bahasa lainya telah punah. Masalah lain bahasa-bahasa yang
hidup tadi diperkirakan berada pada posisi kepunahaan. Permasalahnya
berkurangnya jumlah penutur yang menggunakanya dan adanya subaltern oleh
bahasa yang dominnan terhadap bahasa yang tidak dominan.

Selain itu, dengan perkembangan era abad ke-21 dengan adanya era Asia

Pasifik ini masyarakat kususnya generasi muda dipaksa untuk bisa menguasai
bahasa asing guna bersaing dengan pekerja-pekerja asing yang datang ke
Indonesia. Hal ini mengakibatkan bahasa asing terutama bahasa Inggris manjadi
bahasa yang terlaris di ekonomi kebahasaan. Maka dari itu, bahasa-bahasa
tersebut diperlukan pengedalian agar tidak adanya dominan satu bahasa saja.
Terutama bahasa Indonesia dan bahasa daerah tidak tergeser dengan maraknya
pemakaian bahasa asing. Bahasa Indonesia diharapkan tetap menjadi indentitas
bangsa di tengah maraknya pengunaan bahasa asing di ruang publik. Demikian
juga bahasa daerah sebagai ciri-ciri identitas budaya, diharapkan masyarakat tetap
mengunakannya. Sumarsono (2012: 232) menjelaskan ketika guyub tutur itu
memilih bahasa baru di dalam ranah yang semula dipertuntukkan bagi bahasa
lama, itulah tanda bahwa pergeseran sedang berlangsung.

Penelitian yang sama juga di lakuakan oleh Ngusman Abdul Manaf (2010)
dengan judul penelitian Pengembangan Bahasa Indonesia Dan Pelestarian
Bahasa Daerah Melalui Penstabilan Diglosia. Penelitian ini membahas tentang
permasalahan pemakaian bahasa. Pada masayarakat bilingualisme terjadi
ketidakseimbangan penguasaan bahasa yang mengakibatkan pergeseran suatu
bahasa. Sebagai contohnya, daerah perkotaan bahasa daerah telah tergeser oleh
bahasa Indonesia dan bahasa asing. Maka dari itu ditemukan upaya untuk
mempertahankan hal itu dengan mentsabilkan diglosia dengan disiplin pengunaan
bahasa daerah di dalam ranah keluarga.

Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Fanny Hanry Tondo (2009)

dengan judul Kepunahan Bahasa-Bahasa Daerah Faktor Penyebab Dan Implikasi



Etnolinguistis. Bahwa kepunahan bahasa disebabkan 2 masalah, yaitu masalah
non-ilmiah dan masalaha ilmiah. Masalah tersbut digolongkan berdasarkan
penyebab yang dapat dihindari dan tidaknya. Penyebab kejadian yang tidak dapat
dihindari seperti bencana alam (natural disaster) merupakan masalah alamiah.
Masalah non-ilmiah sebuah permasalahan yang dapat dihindari, seperti pengaruh
globalisasi, migrasi (migration), perkawinan antaretnik (intermarriage), dan
pengaruh bahasa mayoritas. Dalam penelitian ini juga menyingung sedikit tentang
pangantisipasian fenomena kepunahan bahasa yang berupa upaya tetap menjaga
loyalitas komunitas penutur bahasa, upaya pendokumentasian, kajian-kajian
dalam berbagai prespektif, dan upaya revitalisasi terhadap bahasa-bahasa yang
berada dalam proses kepunahan.

Berdasarkan permasalahn di atas, dilakukan penulisan makalah dengan

judul Upaya Memosisikan Bahasa Di Dalam Masayarakat Multilingualisme Era
Mutakhir Abad Ke 21. Dalam makalah ini akan menjelaskan upaya- upaya yang
tepat untuk menghadapi era mutakhir abad ini, guna mempertahankana bahasa
Indonesia teruatama sebagai bahasa indentitas, mempertahankan bahasa daerah
dalam rangka melestarikan bahasa dan budaya daerahnya, dan penguasaan bahasa
asing guna mempersiapakan generasi muda untuk bersaing di dunia internasional.
Penegasan Kembali Hakikat Bahasa

Bahasa menurut perkembangan awal di era lingusitik eropa di ibaratkan

bahasa itu seperti makhluk hidup (samsuri, 1988). Bahasa itu di ibaratkan makluk
hidup yang disusun oleh sistem-sistem yang membentuknya. Maka lahirlah teori
strukturalisme eropa yang pengkajiannya bahasa diibarat orang membunuh bahasa
itu dahulu baru langkah selanjutnya di cincang-cincang dan di kelompokan
berdasarkan jenis-jenisnya. Di abda yang sama, berbeda dengan pendapat aliran
linguistik amerika kebanyakan peneliti amerika terpengaruh oleh ilmu antropologi
bahasa di ibaratkan sebuah alat yang diguanakan manusia. bahwa bahsa itu adalah
alat budaya untuk berkomunikasi antar sesama manusia. Seperti penjelasan
Samsuri (1988:49) bahwa bahasa adalah salah satu aspek yang dapat
merefleksikan kebudayaan manusia dengan jelas. Maka bahasa itu sebagai alat

untuk mengetahui sebuah kebudayaan dari suatu ras atau komunitas budaya.



Menurut Ratna (2011: 61) bahasa itu berkaitan dengan budaya dan saling
mempengaruhi. Karena dengan adanya bahasa dibentuklah sebuah kebudayaan
dan peradaban. Akan tetapi karena adanya sebuah pengertian tentang budaya
adalah sebuah aktivitas, maka bahasa merupakan bagian dari budaya. Hal ini
menjadikan bahasa itu salah satu unsur-unsur dalam budaya. Hal ini hanya dilihat
dari segi bahasa sebagai salah satu alat budaya saja, tetapi sebenarnya konsep
bahasa sendiri itu memiliki pengertian yang sama dengan budaya jika dilihat dari
segi lainya. Goodenough (1963) memandang budaya secara epistemologi berada
dalam alam yang sama dengan bahasa. Bukan berarti bahsa itu didalam budaya,
dan bukan sebalaiknya juga budaya di dalam bahasa. Bahasa itu berkembang
sebagaimana sebuah budaya berkembang di masyarakat.

Umumnya bahasa hanya diartikan sebagai alat komunikasi saja, tetapi

bahasa itu adalah sebuah budaya yang hidup di masyarakat. Chaer (2012:53)
menyebutkan salah satu ciri-cira bahasa adalah bahasa itu dinamis. Bahasa itu bisa
mengalami pergeseran-pergeseran dan akhirnya terjadi kematian bahasa atau
kepunahan. Hal ini dikarenakan kurangnya pemakaian bahasa lama akibat
dominanya pemakaian bahasa baru. Seperti pendapat Sumarsono (2012: 235-237)
menyebutkan ada beberapa penyebab bahasa itu mengalami pergeseran, pertama
masyarakat bilingualisme menurunkan hanya satu bahasa saja dan bahasa lain
ditinggalkan karena kurangnya pemakaian dalam masyarakat. Kedua, karena
terjadinya sebuah migrasi perpindahan penduduk, antara penduduk yang memiliki
bahasa dominan berpindah ke tempat yang memilki bahasa penutur yang lebih
sedikit atau sebaliknya. Ketiga, diakibatkan karena perekonomian sebuah bahasa
yang memiliki nilai tinggi (bahasa Inggris misalnya). Terkahir adalah lembaga
sekolah yang menjadikan siswa mengalami gejala multilingualisme.
Perkembangan era mutkahir abad ke-21 khususnya di Indonesia ini dengan
masyarakat yang mengalami gejala multilingualisme menjadi ancaman untuk
bahasa-bahasa lokal, terutama bahasa daerah dan bahasa persatuan bahasa
Indonesia. Bukan berarti memikirkan bahasa-bahasa asing dibatasi pengunaanya
atau bisa jadi melarang pemakaian dalam ranah kehidupan karena takut

berdampak kepunahan terhadap bahasa yang tidak dominan. Akan tetapi,



sebaiknya berupaya untuk memposisikan agar bahasa-bahas itu hidup
berdampingan dengan bahasa—bahasa yang lain tanpa merusak atau menindas
bahasa yang lebih tinggi ekonominya.

Selain itu bahasa di era abad ke-21 bukan hanya menjadi alat saja, tetapi

bahsa menjadi hak dan bahasa menjadi sumber daya bagi manusia itu sendiri.
Pertama, yang dimaksud bahasa menjadi hak, yaitu manusia memiliki hak untuk
menguasai minimal tiga bahasa (bahasa daerah, bahasa nasional dan bahasa
asing). Kedua, bahasa menjadi sumber daya, yaitu bahasa menjadi sebuah
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhanya. Maka penegasan kembali hakikat
bahasa menjadi hal yang penting guna memberi pengertian kepada kalayak umum
minimal di kalangan akademisi. Dengan penegasan hakikat bahasa dapat
mengubah pola pikir masyarakat multilingualisme, terutama menghargai dan
menjaga bahasa itu dalam pengunaannya di berbagai ranah kehidupan.

Pengajar Bahasa yang Profesiaonal

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat multilingualisme merupakan

sebuah gejala bahwa masyarakat menguasia lebih dari satu bahasa. Hal ini dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan penguasaan bahasa satu dengan bahasa yang
lain. Bahasa-bahasa itu akan bersaing satu sama lain dan saling memosisikan di
masyarakat. Ibrahim & Soeparno (2008) menyebutkan dengan gejala
bilingualisme, yaitu bilingualisme setara dan bilingualisme majemuk. Gejala
bilingualisme setara adalah masyarakat yang menguasai dua bahasa atau lebih,
tetapi secara kaidah pengetahuan bahasa seimbang. Bilingualisme majemuk
adalah masyarakat yang menguasai dua bahasa atau lebih, tetapi secara kaidah
bahasa hanya satu yang dikuasai mengakibatkan kekacuan pemakaian bahasa atau
interferensi, yaitu masuknya unsur bahasa satu ke bahasa yang lain.

Era mutakhir ini memaksa masyarakat Indonesia khususnya untuk

mengunakan lebih dari satu bahasa untuk kehidupan sehari-harinya. Maka hal ini
dibutuhkan sebuah pengajar bahasa yang profesiaonal. Pengajar bahasa di dalam
masyarakat multilingualisme seperti negara Indonesia, bukan hanya menguasai
bahasa Indonesia saja untuk mengajar, tetapi seorang guru harus menguasai B1

bahasa daerah, B2 bahasa Indonesia sendiri dan B3 bahasa asing (Inggris). Jadi



seorang pengajar bahasa harus mengusai berbagai bahasa tanpa ada
kecenderungan di dalam satu bahasa saja. Hal ini sangat penting guna
memosisikan bahasa dangan sama di hadapan pelajar maupun, msayarakat
khalayak umum.

Pengajar bahasa profesional juga harus bisa menanamkan sikap bahasa

yang positif. Kridalaksana (2001:197) menjelaskan sikap bahasa adalah perasaan
seseorang terhadap bahasa sendiri ataupun bahasa orang lain. Sikap bahasa sama
halnya degan sikap pada umumnya merupakan peristiwa kejiwaan sehingga tidak
dapat diamati secara tidak langsung. Pengajar bahasa juga harus mengasah
ketrampilan komunikasi seseorang. Garvin dan Mathiot (1968) merumuskan ada
tiga ciri-ciri bahasa kesetiaan, kebanggan, dan kesadaran adanya norma. Dalam
hal ini pengajar bahasa profesional berperan untuk menanamkan sikap-sikap
tersebut terutama di masayarakat multilingualisme. Sikap Kesetian bahasa,
masyarakat multilingualisme diharapkan tetap setia terhadap bahasa-bahasa yang
digunakan tanpa adanya pengunaan bahasa secara dominan di salah satu bahasa
yang dikuasai, tetapi pengunaan bahasa secara seimbang. Kebangaan bahasa,
masyarakat multilingualisme diharapkan memiliki rasa bangga terhadap semua
bahasa yang dikuasainya tanpa adanya kecenderungan satu bahasa saja yang
dibanggakan. Terakhir tentang kesadaran adanya norma, pengajar bahasa
profesiaonal dapat mendorong masyarakat multilingualisme untuk menggunakan
bahasanya dengan cermat dan santun dalam berbagai ranah kehidupan.

Selain itu seorang pengajar bahasa juga harus mengajarkan bahasa-bahsa

tersbut bukan hany sebuah ilmu tetpai sebagai keterampilan berbahasa. Catab
(2007:29) keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengadakan
hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media sehingga pesan atau
informasinya dapat dipahami dengan baik. Keterampilan komunikasi yang sangat
dibutuhkan untuk era multilingualisme mencakup dua hal, yaitu keterampilan
komunikasi lisan dan keterampilan komunikasi tulisan. Keterampilan komunikasi
lisan mencakup berbicara didepan pulik, pidato formal, dan kemampuan
berbicara sesama dengan cara baik dan benar. Keterampilan komunikasi tulisan

mencakup kemampuan seseoang untuk membuat beragam tulisan terutama



tulisan-tulisan yang berbentuk formal seperti surat menyurat, laporan, proposal,
dan sebagainya. Maka dari itu seorang pengajar pada masyarakat multilingualisme
bukan hanya mengajarkan dalam satu bahasa saja, tetapi berbagai keterampilan
bahasa harus dikuasai oleh pengajar bahasa tersbut.

Dengan kemampuan Pengajara yang prosfesional dapat menjawab

tantangan pengajaran untuk masyarakat multilingualisme seperti negara Indonesia
ini. Selain itu, menjadikan sebuah pembelajaran yang tanpa memandang
kecenderungan terhadap suatu budaya atau kultur bahasa. Akan tetapi sebagai
pengajar atau pembelajar bahasa kita harus netral atau bersikap adil dan saling
menerima tanpa adanya rasa dogmatis dalam pengunaan bahasa di ranah
kehidupan sehari-harinya.

Menciptakan Lingkungan sebagai Stimulus Pembelajaran Bahasa

Bahasa bukan semata-mata di peroleh tanpa adanya sebuah stimulus.

Pendapat Skinner di dalam buku (Dardjowidjojo, 2012: 235) bahasa merupakan
sebuah kebiasaan, yang mana kebiasaan itu termasuk sebuah pengetahuan yang
didasarkan adanya sebuah stimulus respon. Bahwa pemerolehan bahasa diawali
dengan kemampuan mendengar kemudian meniru suara yang didengar. Hal ini
bahwa perlu adanya ujaran yang didengar anak agar anak itu bisa menirunya.
Sebagaimana dipertegas oleh Sumaryanti (2017) bahwa lingkungan sangat
mendukung dengan perkembanag bahasa anak.

Bahasa seseorang bisa berkembang bukan karena bahasa berkembang

sendiri tanpa pengaruh yang lain. Bahasa itu akan berkembang membutuhkan
stimulus yang nantinya mengakibatkan seseorang berbahasa dengan apa yang ia
dengar atau distimuluskan. Maka dari itu dibutuhkan sebuah lingkungan bahasa
untuk mendukung berkembangnya bahasa seseorang. Purba (2013) menjelaskan
lingkungan bahasa adalah situasi suatu wilayah tertentu, terdapat suatu bahasa
tumbuh, berkembang dan digunakan oleh penuturnya. Lingkungan itu mencakup
segala hal yang dapat didengar, dilihat, dan mempengaruhi proses komunikasi
seseorang.

Lingkungan bahasa ini akan mempunyai peran besar akan pembelajaran

bahasa. Bahasa bukan sebuah ilmu yang harus dihafal dan bukan pula ilmu yang



harus dihitung secara ilmiah. Belajar bahasa itu membutuhkan pembiasaan.
Prinsip pendidikan berbahasa seperti halnya prinsip pendidikan karakter, seperti
yang dijalaskan oleh Sahlan dan Teguh (2012, 184-185) bahwa pendidikan
karakter itu harus mengunakan prisip 3C commitment, competence, dan
consistency. Pertama, komitmen serius untuk mengembangkan pendidikan
karakter. Kedua, dilanjutkan dengan mewujudkan sebagai gerakan sosial. Ketiga,
konsisten atau kontinus saat melakukan pelaksanaan pendidikan karakter agar
terwujud. Sama halnya dengan belajar bahasa, lingkungan itu harus didukung dari
setiap individu pribadi agar terwujudnya lingkungan bahasa yang maksimal.
Krashen (1981) mengemukakan bahwa lingkuangn bahasa itu terdapat dua

jenis, yaitu lingkungan formal dan lingkungan informal. Lingkungan formal
adalah lingkungan yang dibentuk melalui sebuah perencanaan. Sebagai contoh,
guru mengajar siswa didalam kelas, salah satu pembelajaran atau lingkungan yang
direncanakan untuk mengarahkan siswanya menguasai kaidah bahasa.
Lingkungan informal adalah lingkungan tanpa adanya sebuah perencanaan atau
secara alami. Lingkungan informal bisa meliputi komunikasi antar keluarga dalam
rumah, komunikasi di dalam pasar, kantor, dan di mana saja.

Menciptakan lingkungan tersebut akan membiasakan manusia yang hidup

di dalamnya menggunakan bahasa apa yang ada di lingkungan tersebut.
Pembiasaan bahasa dapat kita saksikan di beberapa tempat yang memanfaatkan
hal itu untuk pembelajar bahasa. Seperti di daerah Pare kota Kediri terdapat
sebuah kampung yang terkanal dengan nama Kampung Inggris, kampung tersebut
sekarang menjadi tempat kursusu untuk pembelajaran bahasa Inggris. Bahwa di
Pare memiliki sebuah lingkungan yang sangat mendukung, yaitu lingkungan yang
semua masyarakatnya menguanakan bahasa asing terutama bahasa Inggris untuk
berkomunikasi setiap harinya. Hal ini menjadi sebuah stimulus untuk penguasaan
bahsa seseorang terutama bahasa asing (Inggris).

Kasus lain terdapat pada lembaga Pondok Pesantren Moderen Darussalam

Gontor Ponorogo. Di lembaga tersebut para santri diwajibkan untuk mentaati
strategi belajar bahasa, yaitu minggu bahasa, bahwa ada pergantaian penggunaan

di setiap dua minggu sekali santri wajib mengunakan bahasa yang telah terjadwal,



yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris. Hal ini menjadi
pembiasaan terhadap pengunaan bahasa di setiap harinya saat beraktivitas.
Hasilnya santri yang lulus di pondok pesantern gontor menguasai bahasa
Indonesai, bahasa Arab, dan bahasa Inggris.

Di dalam masyarakat multiligualisme, masyarakat diharap dapat

menguasai bahasa yang dibutuhkan dalam era mutakhir ini. Terutama
penguasaannya terhadap bahasa asing, tetapi tanpa meninggalkan bahasa daerah
dan bahasa Indonesia sebagai identitas nasional. Menciptakan lingkungan bahasa
menjadi stimulus meruapakan salah satu upaya menguatkan penguasaan bahasa
setiap indivudunya. Dengan menciptakan lingkungan-lingkungan tersebut
nantinya bukan hanya mendominankan satu bahasa saja, tetapi pemakaian yang
secara seimbang. Harpannya dengan cara pembiasan tersebut, kemampuan
berbahasa seseorang dapat ditingkatkan tanpa mendominankan dalam satu bahasa
saja.

Peran Pemerintah sebagai Penguasa Tertinggi

Peran pemerintah juga menjadi kunci perkembangan bahasa dalam satu

negara. Pemerintah sebagai penguasa memiliki wewenang mengatur bahasa-
bahasa tersebut agar bahasa-bahasa tersebut saling berdampingan satu sama lain
di dalam masyarakat. Maka dari itu peran Pemerintah adalah membuat kebijakan-
kibajak yenag berupa perundang-undangan, kebijakan infrastruktur, dan kebijakan
sistem untuk pengembangan bahasa.

Peran pemerintah terutama memberi sebuah kebijakan perundang-

undangan bahasa, agar bahasa itu tetap berjalan sesuai yang diharapkan. Chaer
dan Agustina (2010: 177) menjelaskan kebijakan bahasa itu merupakan satu
pegangan yang bersifat nasional dan kemudian untuk membuat perencanan,
pembinaan, dan pengembangan bahasa sebagai alat komunikasi. Kebijakan
tentang perencanaan, pembinaan, dan pengembangan bahasa diatur pada undang-
undang RI Nomor 24 Tahun 2009, bab III pasal 41, berisi tentang kewajiban
pemerintah melakukan pengembanagn, membina, dan melindungi bahasa.
Menurut Forgusen dalam buku (Musclih dan Oka, 2010:1-2) ada tiga alasan

bahasa perlu adanya perencanaan bahasa. Pertama, bahasa itu bersifat dinamis



menyebabkan bahasa itu terus berkembang mengikuti perkembanag penutur
pemakainya. Kedua, kemampuan kaidah setiap orang berbeda-beda, maka bahasa
yang baik dan benar bergantung pengentahuan setiap orang yang diketahuinya.
Ketiga, perubahan yang disebabkan oleh tanah jajahan negara lain mengalami
perubahan pemakaian bahasa.

Selain kebijakan tersebut ada satu kebijakan yang penting menjadi peranan
pendidikan di negara Indonesia. Kebijakan tentang pemakaian tiga bahasa dalam
ranah pendidikan. Secara yuridis, penggunaan ketiga bahasa tersebut diatur dalam
Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Bab VII Pasal 33 yang
menyatakan: (1) Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara menjadi bahasa
pengantar dalam pendidikan nasional, (2) Bahasa daerah dapat digunakan sebagai
bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam
penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu, dan (3) Bahasa asing
dapat digunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu untuk
mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik. Hal ini menjadi bukti
kebijakan-kebijakan inilah yang digunakan dan ditaati oleh khalayak umum untuk
pengunaan dan pemakaian bahasa. Harapannya adanya keberterimaan masyarakat
terhadap kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah terhadap pengunaan
bahasa. Selain itu, ada penegasan jika terjadi pelanggaran undang-undang yang
ada, agar permasalahan bahsa tersebut tidak meluas.

Peran pemerintah selain memberi kebijakan perundang-undangan,

pemerintah juga membuat kebijakan infrastruktur. Misalnya mahasiswa atau
pelajar punya infrastruktur yang mewadahi untuk pengunggahan tulisanya dan
mendapat tanggapan oleh banyak pihak. Selain itu, membuat sebuah kelas atau
seperti leb bahasa untuk berlatih berbicara seperti berlatih berpidato ataupun
berdebat di ranah sekolah-sekolah. Hal-hal seperti ini sangatlah mendukung untuk
perkembangan bahasa seseorang dan memperkuat kemampuan berbahasa
seseorang.

Terakhir, selain membuat kebijakan tentang infrastruktur pastinya juga

membuat kebijakan sistem untuk mendukung hal itu. Sistem-sistem yang

mendukung dengan adanya pembelajaran bahasa. Seperti halnya membuat sebuah



agenda-agenda di setiap sekolah-sekolah untuk mengasah kemampuan berbahasa
berupa praktek pidato, berdebat, dan ada kesempatan festival diadakan utuk
memperajangkan itu.

PENUTUP

Upaya memposisikan bahasa di dalam masyarakat multilingualisme ini

adalah salah satu upaya untuk menyiapkan masyarakat untuk era seperti ini bukan
seharusnya menciptakan kebiajakan untuk pelarangan pengunaan bahasa atau
membatasi pengunaan bahasa karena takut berdampak pergeseran bahasa oleh
bahasa yang dominan. Akan tetapi, kita mempersiapkan masyarakat yang mampu
menjadi penentu untuk penstabilan pengunaan bahasa berbagai ranah kehidupan
tanpa adanya kecenderungan hanya menguasai satu bahasa saja. Bahasa-bahasa
itu diantaranya penguasaan bahasa Indonesia sebagai bahasa identitas bangsa,
bahasa daerah sebagai ciri kultur budaya dan bahasa asing untuk menghadapi era
mutkhir di ranah internasional. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
diperoleh upaya sebagai berikut.

Pertama, tentang penegasan kembali hakekat bahasa. Hakekat bahasa itu

sendiri di dalam masyarakat haya saja buah alat komunikasi saja. Padahal bahasa
itu adalah sebuah budaya yang tumbuh di dalam masayarakat mengalami
perkembangan dan bisa juga mengalami pergeseran hingga kepunahan. Hal ini
pertegaskan kembali agar masayarakat sadar betapa berpengaruhnya kehidupan
bahasa tersebut dengan meraka sebagai pemilik bahasa.

Kedua, bahwa di masyarakat multilingualisme membutuhkan pengajar

bahasa yang prosfesional. Pengajar bahasa yang profesional, yaitu pengajar yang
mampu menguasai tiga bahasa, yaitu bahasa daerah, bahsa Indonesia sebagai
bahasa identitas negara dan bahasa asing. Hal ini pengajar harus mampu
mendorong masyarakat untuk memiliki sikap bahasa yang positif, yaitu kesetiaan
berbahasa, kesadaran berbahasa dan kesadaran adanya norma bahasa. Tiga hal
sikap ini harus dimiliki setiap individunya dalam masyarakat multilingualisme.
Terakhir, pengajar bahasa mampu mengasah keterampilan berkomunikasi lisan
seperti berpidato, berdebat, dan lain-lain; maupun keterampilan komunikasi

tulisan yang berupa surat menyurat, laporan dan sebagainya.



Ketiga, menciptakan sebuah lingkungan yang menjadi stimulus pembelajar
bahasa. Bahwa pembelajaran bahasa itu perlu kebiasaan maka dibutuhkan sebuah
lingkungan yang menjadi stimulus untuk meningkatkan kemampuan berbahasa.
Harapanya hal tersebut dapat muncul bukan hanya di Kampung Inggrs dan
Pondok Pesantren Gontor, tetapi di kalangan akademis seperti sekolah dan
kampus, dan lembaga lainya.

Terakhir adalah peranan pemerintah sebagai penguasa tertinggi menjadi

penentu sebuah perkembangan bahasa. Peran pemerintah dengan memunculkan
kebijakan-kebijakan melalui perundang-undangan, kebijakan infrastruktur, dan
kebijakan sistem guna mendukung perkembangan bahasa tanpa kecenderngan

dalam satu bahasa saja.
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